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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, pengumpulan, dan analisis data terkait harga 

pokok produksi dan penetapan harga produk terhadap lini produk amplop 

packaging sarung tangan golf pada CV Chrisma Grafindo, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Jumlah harga pokok produksi pembuatan lini produk amplop packaging sarung 

tangan golf pesanan klien ENV HENNZLE GMAX WINTER sebanyak 24.000 

pcs menggunakan pendekatan full costing method diperoleh Rp44.800.000 

2. Jumlah harga pokok produksi pembuatan lini produk amplop packaging sarung 

tangan golf pesanan klien ENV HENNZLE GMAX WINTER sebanyak 40.000 

pcs menggunakan pendekatan full costing method diperoleh sebesar 

Rp69.625.000 
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3. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari harga pokok produksi, harga jual 

dari lini produk amplop packaging sarung tangan golf pesanan sebanyak 24.000 

pcs dapat ditetapkan dengan menggunakan Cost Plus Pricing Method, dimana 

perusahaan mengambil kebijakan untuk laba yang diharapkan sebesar 10%. 

Sehingga, harga jual dari lini produk amplop packaging sarung tangan diperoleh 

Rp2.670 per unit nya 

4. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari harga pokok produksi, harga jual 

dari lini produk amplop packaging sarung tangan golf pesanan sebanyak 40.000 

pcs dapat ditetapkan dengan menggunakan Cost Plus Pricing Method, dimana 

perusahaan mengambil kebijakan untuk laba yang diharapkan sebesar 10%. 

Sehingga, harga jual dari lini produk amplop packaging sarung tangan diperoleh 

Rp2.300 per unitnya  

 

5.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan peneliti kepada CV Chrisma Grafindo adalah 

sebagai berikut: 

1. Dalam menyusun harga pokok produksi, sebaiknya CV Chrisma Grafindo dapat 

melakukan klasifikasi unsur biaya-biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan 

baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik secara 

tepat dan rinci. 

2. Sebaiknya CV Chrisma Grafindo menghitung biaya dari depresiasi atau 

penyusutan dari mesin yang digunakan dalam proses produksinya. Karena, 
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merupakan unsur atau komponen yang penting pada biaya overhead pabrik 

yang nantinya akan dimasukkan kedalam perhitungan harga pokok produksi.  

3. Penyusunan harga pokok produksi dapat menggunakan pendekatan Full 

Costing Method. Dimana, seluruh biaya baik yang bersifat tetap maupun 

variabel dapat dibebankan. 

4. Dalam menetapakan harga jual dari lini produknya, sebaiknya CV Chrisma 

Grafindo tidak hanya berkaca pada harga jual produk yang ditawarkan dari 

pesaingnya, namun dapat menggunakan pendekatan Cost Plus Pricing Method. 

Dimana, harga jual yang ditetapkan sudah termasuk jumlah biaya yang 

dianggarkan pengeluarannya. Serta tingkat laba yang diharapkan akan 

diperoleh. 
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